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  Wabi-sabi merupakan suatu konsep tentang mencari keindahan 
dalam suatu ketidaksempurnaan dalam hidup dan berserah diri pada takdir 
ataupun nasib suatu makhluk hidup. Konsep tersebut lebih dikenal sebagai 
konsep keindahan yang berasal dari Jepang yang menyangkut tentang 
deformasi atau ketidaksempurnaan bentuk. Wabi-Sabi atau The Beauty Of 
Imperfect/Impermanently ini menerangkan bahwa keindahan terdapat dalam 
suatu ketidakabadian yang bisa ditemukan dalam suatu objek. Wabi-sabi 
mengisyaratkan bahwa di dunia ini tidak diciptakan sesempurna bahkan 
abadi seperti yang manusia pikirkan, melainkan kita hidup di dalam dunia 
ketidakabadian. Di balik ketidakabadian tersebut, terdapat sesuatu hal yang 
tersembunyi, dan tentunya memiliki makna di balik itu semua. 
  Wabi-sabi sebagai pandangan hidup digambarkan menjadi suatu 
karya seni, salah satunya dalam bentuk busana art-wear. Art-wear dalam hal 
pembuatannya lebih mengedepankan aspek estetika atau keindahannya, 
dibandingkan dengan kegunaannya. Pewujudan konsep dikaji dengan 
menggunakan pendekatan fungsi fisik seni yang digagas oleh Feldman dan 
didampingi oleh pendekatan ergonomi yang dimaksudkan sebagai wujud 
pengekspresian seniman terhadap sesuatu yang dilihatnya dan diwujudkan 
dalam karya seni yang berhubungan dengan kegunaannya untuk manusia. 
Karya diwujudkan dengan menggunakan kulit samak domba dan kambing 
sebagai media utamanya dengan mempertahankan struktur bentuk hingga 
bagian yang cacat agar dapat merepresentasikan konsep ketidaksempurnaan 
dari wabi-sabi. 
 Kata kunci: wabi-sabi, busana, cacat, kulit. 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Seringkali manusia dalam kesehariannya mengucapkan kata 'indah' 
atau kata yang bermakna serupa terhadap suatu objek apapun yang berada 
dalam lingkup penglihatan manusia. "Indah" dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, atau KBBI bermakna sebagai suatu keadaan yang enak 
dipandang, cantik, dan elok. Kata indah juga dapat bermakna sebagai peduli 
atau menaruh perhatian. Seseorang dalam kesehariannya menggunakan kata 
indah untuk mewakili suatu perasaan manusia ketika melihat objek yang 
menarik sesuatu hal yang tersembunyi, dan tentunya memiliki makna di 
balik itu semua.  
Karya seni yang mengacu pada konsep wabi-sabi ini, sang seniman 
tidak dapat membuat karya secara sembarangan, atau tidak beraturan, 
meskipun dapat dikatakan sebagai konsep dari deformasi. Akan tetapi, 
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penciptaan suatu karya tersebut dilandasi dengan perasaan yang tulus. 
tenang, dan sabar, sehingga makna yang ingin disampaikan oleh seniman 
dapat tersampaikan dengan baik kepada para penikmatnya. Wabi-sabi ini 
erat kaitannya dengan keindahan yang sederhana, alamiah, atau yang 
berdasarkan prinsip orang Jepang, bahwa segala sesuatu di dunia ini 
merupakan bagian dari alam.  Kebudayaan Jepang pada umumnya sebagai 
suatu ekspresi nyata atau sebagai suatu bentuk penghargaan atau pengabdian 
masyarakat Jepang terhadap lingkungan sekitarnya (Maeda. 1960:1) 
Konsep wabi-sabi ini divisualisasikan dalam busana art-wear. 
Pemilihan art-wear sebagai media dalam penggambaran konsep tersebut, 
karena busana art-wear dibandingkan jenis busana dengan kategori lainnya 
dalam hal pembuatan lebih mengedepankan aspek estetika atau 
keindahannya, dibandingkan dengan fungsi atau kegunaannya. Tidak hanya 
media seperti kanvas, sebongkah batu, ataupun sepotong kayu dapat 
dijadikan media dalam pengekspresian suatu hasrat dalam berkarya seni, 
melainkan suatu objek yang cukup dekat dengan manusia pun dapat menjadi 
suatu media dalam berkarya seni. Busana art-wear tidak hanya 
mengekspresikan hasrat menusia saja, melainkan dalam hal ini dapat 
menjadikan manusia tersebut sebagai bagian dari karya seninya. 
Wabi-sabi memiliki pemahaman bahwa keindahan dapat ditemukan 
dalam hal atau objek yang paling sederhana dan sering dijumpai atau 
ditemukan sekalipun. Hal ini menarik untuk dikaji dan diaplikasikan ke 
dalam bidang seni rupa, khususnya seni kriya. Pewujudan konsep wabi-sabi 
ini ke dalam seni kriya dengan media kulit sebagai objek penerapan konsep 
tersebut. Kulit yang digunakan dalam penciptaan karya berupa kulit yang 
diolah dengan teknik samak, baik yang berasal dari kulit domba maupun 
kambing. Penggunaan media kulit sebagai bahan utama dalam penciptaan 
karya ini agar dapat memanfaatkan kulit-kulit hewan, dengan bentuk 
apapun, bahkan dalam bentuk limbah, atau bahan yang sudah dibuang dan 
tidak digunakan lagi. Selain itu, kulit dapat digunakan untuk menjabarkan 
tentang konsep 'ketidakabadian' wabi-sabi ini. Beberapa jenis kulit biasanya 
dalam jangka waktu yang tertentu akan berubah, baik berubah struktur 
maupun warnanya, sehingga dapat menjadi suatu ciri khas tersendiri dalam 
busana art-wear tersebut. 
2. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana pemahaman konsep wabi-sabi berdasarkan teori estetika 
timur yang diwujudkan dengan karya art-wear kulit? 
b. Bagaimana wujud dari konsep wabi-sabi dalam teori fungsi seni Edmand 
Burke Feldman ? 
c. Bagaimana proses pewujudan konsep wabi-sabi ke dalam busana art-
wear berbahan kulit? 
3. Tujuan Penciptaan 
a. Mewujudkan konsep dari wabi-sabi berdasarkan teori estetika timur, 
dalam bentuk busana art-wear, 
b. Menggambarkan wujud dari konsep wabi-sabi berdasarkan teori fungsi 
seni Edmand Burke Feldman, dan 
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c. Mewujudkan busana art-wear dengan konsep wabi-sabi. 
4. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
a. Metode Pendekatan 
1) Estetika timur merupakan suatu konsep estetika yang berasal dari negara 
bagian timur yang berkonsep bahwa seni adalah ekspresi batin 
(Suryajaya, 2016:243). Salah satu estetika timur yang cukup dikenal 
yaitu estetika Cina yang selanjutnya menjadi awal mula terbentuknya 
estetika yang didasari oleh konsep Tao, estetika Zen Buddhisme. Seni 
dalam estetika Cina adalah ungkapan batin seniman. Dalam seni lukis, 
khususnya lukisan kaligrafis yang menggambarkan ekspresi kenyataan 
batin, bukanlah representasi dari kenyataan eksternal (Suryajaya, 
2016:253) Dalam estetika Cina, ekspresif subjektif lebih dihargai 
dibandingkan dengan representasi piktorial. Konsep wabi-sabi 
dipengaruhi oleh ajaran atau filsafat estetika timur, yaitu Zen Buddhisme 
yang dimana pada dasarnya tidak mempunyai ajaran ataupun rumusan 
pemikiran, namun berusaha membebaskan seseorang dari ikatan lahir dan 
mati dengan cara memahami kekhasan diri sendiri secara intuitif.  Tujuan 
dari Zen ini sendiri yaitu pencapaian pencerahan, seperti tujuan dari 
Buddhisme. 
2) Estetika dari  Edmand Burke Feldman, dengan mengacu pada sifat-sifat 
seni yang telah digolongkan, seni sebagai fungsi personal, sosial, maupun 
sebagai fungsi fisik. Seni dalam ikatan “fungsi fisik” merujuk pada 
benda-benda yang dibuat untuk digunakan sebagai alat atau wadah. Seni 
berarti lebih daripada menghiasi atau memperindah pada pengertian 
dasarnya. Karya seni dalam hakikatnya diciptakan atau tercipta sebagai 
fungsi untuk memuaskan diri bagi sang seniman (personal function of 
art), ataupun yang memang ditujukan untuk penikmat seni bahkan 
hingga yang awam sekalipun (social function of art), hingga karya seni 
tersebut membaur ke dalam kehidupan masyarakat sebagai suatu 
penunjang dalam aktivitas masyarakat (physical function of art). 
Sehingga karya seni diwujudkan tidak hanya memuaskan kepuasan batin 
sang seniman itu sendiri namun karya seni tersebut dapat dinikmati oleh 
penikmat seni maupun masyarakat awam. 
3) Ergonomis studi atau kajian tentang prinsip desain yang tidak hanya 
mengutamakan keindahan karya, juga mementingkan unsur kenyamanan 
bagi si pemakai. Ergonomi adalah mempertimbangkan unsur manusia 
dalam perancangan objek, prosedur kerja dan lingkungan kerja. 
Sedangkan metode pendekatannya adalah dengan mempelajari hubungan 
manusia, pekerjaan dan fasilitas pendukungnya, dengan harapan dapat 
sedini mungkin mencegah kelelahan yang terjadi akibat sikap atau posisi 
kerja yang keliru. 
b. Metode Penciptaan 
 Metode penciptaan adalah metode yang digunakan dalam proses 
penciptaan yang berawal dari penyusunan gagasan atau ide dan 
direalisasikan dalam suatu karya. Metode yang digunakan menggunakan 
tahapan 3 tahap 6 langkah oleh SP Gustami, yaitu: 




  Merupakan tahapan pewujudan karya dengan mencari atau 
mengeksplorasi sumber ide dan gagasan dengan mencari sumber 
data dan referensi, pengolahan dan analisa data, hasil dari 
penjelajahan atau analisis data, dan dijadikan dasar acuan dalam 
perancangan dan proses pewujudan karya. 
2) Perancangan 
  Tahap Perancangan yaitu, tahapan atau langkah dimana 
memulai mengolah kembali data-data dan referensi yang 
ditemukan dengan cara membuat sketsa, rancangan, atau desain 
awal suatu karya. 
3) Pewujudan 
  Setelah rancangan karya telah dipilih, tahap selanjutnya 
ialah proses mewujudkan karya berdasarkan rancangan atau desain 
yang terpilih dengan membuat prototype dari karya yang 
sesungguhnya dan mewujudkan karya sesungguhnya, dan 
selanjutnya dilakukan evaluasi pada karya. 
 
5. Landasan Teori 
a. Estetika Timur 
  Tak seperti estetika Barat yang sejak era klasik hingga 
Renaisans dibimbing oleh ideal mimetik, estetika Timur justru 
memandang bahwa seni adalah ekspresi batin. Salah satu estetika 
timur yang cukup dikenal yaitu estetika Cina yang selanjutnya 
menjadi awal mula terbentuknya estetika yang didasari oleh konsep 
Tao, estetika Zen Buddhisme. Seni dalam estetika Cina adalah 
ungkapan batin seniman. Dalam estetika Cina, ekspresif subjektif 
lebih dihargai dibandingkan dengan representasi piktorial 
(Suryajaya, 2016:254). 
b. Estetika Zen Buddhisme 
 Estetika Zen Buddhisme merupakan konsep estetika yang 
muncul pada abad 13, yaitu disaat era Muromachi. Munculnya 
pengaruh Zen Buddhisme dari pendeta Jepang yang belajar ilmu 
agama di China dan menyebarkan konsep Zen Buddhisme ini. 
Buddhisme berdasarkan pada hubungan manusia dengan yang 
mutlak. Pandangan Buddha terhadap benda-benda pada prinsipnya 
adalah segala sesuatu itu mengandung penderitaan dan segala 
sesuatu itu tanpa ego. Bagi Buddha, benda-benda itu tidaklah kekal, 
selalu berubah. Indera manusia selalu salah dalam mengamati 
benda sekitarnya. Buddha selalu menekankan bahwa manusia tidak 
mempunyai kepribadian atau ego.  
 Zen Buddhisme ini sendiri memiliki beberapa karakteristik 
yang dimana merasuk ke dalam konsep estetika wabi-sabi di 
antaranya, Fukinsei (Asimetris), Kanso (Kesederhanaan),	   dan	  
Shizen (Kealamian).  
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c. Teori Fungsi Seni Edmand Burke Feldman 
  Jika dihubungkan dengan konsep estetika barat, konsep 
estetika Jepang ini, berkaitan dengan konsep estetika dari Edmand 
Burke Feldman yang diklasifikasikan dalam tiga fungsi seni, yaitu: 
personal functions of art, the social function of art, dan the 
physical functions of art. Fungsi seni dalam gagasan Feldman, 
merupakan salah satu konsekuensi yang akan melekat pada setiap 
karya seni yang diciptakan. Karya pribadi atau kelompok, tetap 
berbicara mengenai ruang dan dimensi pemikiran dan konsep-
konsep emosional, yang tertata dan dikemas dengan menarik. Pada 
akhirnya, seni sebagai produk dan alat perpanjangan komunikasi 
seniman, akan terus tercipta dalam gagasan yang senantiasa 
berkembang, seiring dengan pola evolusi yang terjadi dalam dunia 
seni itu sendiri. 
  Karya seni dalam hakikatnya diciptakan atau tercipta 
sebagai fungsi untuk memuaskan diri bagi sang seniman (personal 
function of art), ataupun yang memang ditujukan untuk penikmat 
seni bahkan hingga yang awam sekalipun (social function of art), 
hingga karya seni tersebut membaur ke dalam kehidupan 
masyarakat sebagai suatu penunjang dalam aktivitas masyarakat 
(physical function of art). Sehingga karya seni diwujudkan tidak 
hanya memuaskan kepuasan batin sang seniman itu sendiri namun 
karya seni tersebut dapat dinikmati oleh penikmat seni maupun 
masyarakat awam. Dengan menggunakan teori fungsi seni dari 
Feldman, beberapa teori yang mendukung pewujudan karya ialah 
pendekatan secara teori desain dan elemen-elemen seni. 
1) Teori Desain 
  Teori desain dalam hal ini mengacu pada teori desain 
busana. Desain busana merupakan rancangan atau gagasan di 
bidang pakaian yang memungkinkan seseorang untuk mewujudkan 
bendanya. Desain busana mencakup unsur-unsur siluet, atau garis 
luar bentuk pakaian, bahan, warna, dan lain-lain.  
2) Elemen Seni 
  Manusia mengidentifikasi suatu gambar berdasarkan pada 
cara kerja otak. Gambar yang dilihat oleh mata selanjutnya 
diterjemahkan oleh otak. Otak tidak secara langsung 
menerjemahkan gambar yang dilihat oleh mata, otak bekerja 
berdasarkan sesuatu yang sebelumnya dilihat dan dikelompokkan 
yang selanjutnya diterjemahkan berdasarkan kumpulan data yang 
tersimpan dalam otak (Feldman, 1967:222). Dalam hal ini, manusia 
dapat mengidentifikasi dan juga mengklasifikasikan bentuk yang 
tertangkap oleh mata, sehingga manusia mampu mempelajari dan 
memfokuskan pada unsur pembentuk suatu objek, seperti warna, 
garis, maupun tekstur, dan yang dalam hal ini sebagai unsur 
penting suatu gambar ataupun karya seni. 
  Unsur pembentuk dalam suatu karya seni dalam hal ini 
ialah garis dan warna tidak hanya ditemukan dalam bentuk objek 
seni saja, juga ditemukan dalam unsur-unsur alam seperti guratan 
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tekstur pada kulit kayu, dan juga keindahan stuktur tulang pada 
daun (Feldman, 1967:222). 
a) Garis  
  Dalam bidang seni dan desain, garis merupakan unsur 
utama dalam pewujudan karya seni. Kumpulan dari garis dapat 
membentuk suatu tanda atau simbol, bidang, bahkan struktur yang 
penunjang dalam pewujudan karya seni dan desain. 
b) Warna 
  Warna dapat didefinisikan secara objektif/fisik sebagai sifat 
cahaya yang dipancarkan, atau secara subjektif/psikologis sebagai 
pengalaman indra penglihatan (Sanyoto, 2009:11).    
d. Teori Ergonomi 
  Fokus utama pertimbangan ergonomi adalah mempertimbangkan 
unsur manusia dalam perancangan objek, prosedur kerja dan lingkungan 
kerja. Sedangkan metode pendekatannya adalah dengan mempelajari 
hubungan manusia, pekerjaan dan fasilitas pendukungnya, dengan harapan 
dapat sedini mungkin mencegah kelelahan yang terjadi akibat sikap atau 
posisi kerja yang keliru. Untuk itu, dibutuhkan adanya data pendukung 
seperti ukuran bagian-bagian tubuh yang memiliki relevansi dengan 
tuntutan aktivitas, dikaitkan dengan profil tubuh manusia, baik orang 
dewasa, anak-anak atau orang tua, laki-laki dan perempuan, utuh atau cacad 
tubuh, gemuk atau kurus. 
  Untuk melaksanakan kajian atau evaluasi bahwa desain sudah 
memenuhi persyaratan ergonomis adalah dengan mempertimbangkan faktor 
manusia, dalam hal ini ada beberapa aturan sebagai dasar perancangan 
desain, salah satunya seperti, memahami bahwa manusia merupakan fokus 
utama perancangan desain, menggunakan prinsip-prinsip kinesiologi dalam 
perancangan desain (studi mengenai gerakan tubuh manusia dilihat dari 
aspek biomechanics), dan mempertimbangkan kelebihan maupun 
kekurangan (keterbatasan) yang berkaitan dengan kemampuan fisik yang 
dimiliki oleh manusia di dalam memberikan respon sebagai kriteria-kriteria 
yang perlu diperhatikan pengaruhnya dalam perancangan desain. 
  Busana merupakan salah satu bagian penting dalam kehidupan 
manusia. Dalam definisinya, busana merupakan segala sesuatu yang 
digunakan seseorang dari ujung kaki hingga ujung kepala. Sebagian besar 
sering menyamakan arti busana dan pakaian. Pakaian sesungguhnya 
merupakan bagian dari busana itu sendiri yang berfungsi untuk menutupi 
tubuh. Busana jika ditinjau dari kehidupan dapat mewakili dari status sosial 
maupun ekonomi seseorang. Busana juga merupakan bagian penting dalam 
kehidupan berkebudayaan. Busana memiliki nilai fungsi busana yang 
dikategorikan menjadi 3 aspek yaitu, aspek biologis, psikologis, dan sosial. 
 
B. PEMBAHASAN DAN HASIL 
  Penciptaan suatu karya seni selalu berkaitan dengan sumber ide 
penciptaan yang dimana berasal dari ketertarikan terhadap suatu konsep 
estetika keindahan yang berasal dari Jepang, wabi-sabi. Jepang sebagai 
negara yang dewasa ini dinilai modern, unggul dalam bidang teknologi dan 
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ekonomi, akan tetapi di dalam kemodernannya Jepang masih mempunyai 
unsur tradisi estetis yang bertahan, kuat, dan membudaya. Konsep wabi-sabi 
ini merupakan salah satu bentuk budaya yang tetap dipertahankan dan 
diamalkan oleh masyarakat jepang hingga kini. Wabi-sabi adalah salah satu 
konsep yang mengajarkan tentang falsafah hidup yang berkaitan dengan 
keindahan yang menyangkut tentang prinsip-prinsip desain (Lidwell, 
2011:256). 
"Wabi-sabi: objects and environments that embody naturalness, simplicity, 
and subtle imperfection achieve a deeper, more meaningful aesthetic" 
(Lidwell, 2011:256) 
  Wabi-sabi terdiri dari dua suku kata yakni wabi dan sabi. Kata 
wabi dan sabi memiliki makna yang serupa. Kata wabi dengan kanji侘 
yang dipadukan menjadi 侘びし (wabishii) bermakna sedih, sepi, dan sunyi. 
Sedangkan kata sabi dengan kanji寂 (jaku), bermakna sepi. Makna dari 
kata wabi merujuk pada keindahan dalam ketidaksempurnaan, seperti 
keindahan yang terpancar dalam karya seni yang dibuat dengan kelihaian 
seorang seniman maupun pengrajin (craftsman). Kata sabi merujuk pada 
keindahan yang terpancar dalam lintasan waktu. Makna dari filosofi sabi itu 
sendiri ketika objek tersebut semakin tua semakin indah, meskipun tampilan 
fisik objek tersebut sudah tidak rupawan lagi, akan tetapi nilai yang 
dikandung, dan 'sejarah' dari objek tersebut tidak hilang. Wabi-sabi dapat 
didefinisikan sebagai keindahan yang dapat ditemukan dalam wujud 
ketidaksempurnaan, maupun ketidakabadian yang tercipta di dunia ini. 
  Estetika wabi-sabi berdasarkan definisinya berkaitan dengan 
keindahan yang alami. Alami yang dimaksud dalam wabi-sabi ialah 
keindahan yang tidak berlebihan, wajar, dan natural. Bahkan sesuatu yang 
memiliki kecacatan sekalipun dapat terlihat indah. Mencari keindahan 
dalam pandangan wabi-sabi tidak hanya dari segi visualnya, melainkan dari 
segi makna yang terkandung dalam karya seni yang 'cacat'. Mengkaji karya 
seni dengan perspektif menggunakan beberapa aspek nilai yang diadaptasi 
dari kepercayaan Tao atau Taoisme. Taoisme merupakan kepercayaan yang 
berasal dari Cina dan dipengaruhi oleh nilai-nilai dari Buddhisme seperti 
mengajarkan bahwa idealnya kehidupan seseorang bukan hanya untuk 
mencapai pencerahan bagi diri sendiri, tetapi juga untuk orang lain serta 
semua makhluk yang ada di muka bumi (Ali, 2010:189).  
"Wabi-sabi is a beauty of things imperfect, impernanent, and incomplete. It 
is beauty of things modest and humble. It is beauty of things 
unconventional" -Leonard Koren 
  Wabi-sabi adalah sebuah konsep keindahan dibalik 
ketidaksempurnaan maupun ketidakabadian. Seperti ungkapan dari Leonard 
Koren, seorang seniman asal Amerika Serikat bahwa wabi-sabi merupakan 
sebuah konsep keindahan tradisional di Jepang yang kira-kira sama 
derajatnya dengan konsep keindahan di Yunani dan konsep kesempurnaan 
di Barat. Konsep keindahan dari wabi-sabi ini ialah bagaimana seseorang 
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dapat menerima sesuatu dengan apa adanya, atau pasrah dengan sesuatu 
yang diterimanya. Wabi-sabi berbicara tentang proses, bukan dari hasil 
akhirnya seperti pembusukan, perubahan, dan lainnya. Wabi-sabi ini 
memusatkan terhadap sesuatu yang sering diabaikan, cacat, dan wabi-sabi 
menandakan sebagai keindahan yang terjadi dari pergeseran waktu. 
  Wabi-sabi ini dipengaruhi oleh nilai-nilai Zen Buddhisme. Zen atau 
Chan dalam bahasa China merujuk pada makna meditasi. Zen merupakan 
kesatuan dari Buddhisme, sehingga Zen selalu berkaitan dengan Buddhisme. 
Pengaruh Zen masuk dalam kebudayaan Jepang sekitar abad ke-13 
(Muromachi Period). Zen merupakan pencapaian dari pencerahan, atau 
disiplin dari pencerahan. Zen sangat khas dengan pemikiran Jepang yang 
lebih bersifat intuitif ketimbang intelektual dan senang memberikan fakta 
sebagai fakta tanpa kata. 
"Sebelum kau mempelajari Zen, gunung-gunung adalah gunung-gunung, 
dan sungai-sungai adalah sungai-sungai; ketika kau sedang mempelajari 
Zen, maka gunung-gunung bukan lagi gunung-gunung dan sungai-sungai 
bukan lagi sungai-sungai. Tetapi sekali kau memiliki pencerahan, gunung-
gunung sekali lagi merupakan gunung-gunung dan sungai-sungai adalah 
sungai-sungai." 
  Seni merupakan ekspresi-ekspresi keberadaan spontanitas 
sederhana, dan merupakan karakteristik berpikir dalam kehidupan Zen. 
Sementara mereka semua membutuhkan sebuah kesederhanaan teknik, 
Keahlian nyata yang hanya dicapai bila teknik diatasi dan seni menjadi "seni 
tak berseni" yang tumbuh dari alam bawah. 
 
Gb. 1 Wabi-sabi dalam wujud interior 
(Sumber: https://id.pinterest.com, diakses 10 Februari 2017, 17:42:03) 
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  Makna dari wabi-sabi ialah mengutamakan 'nilai elegan dari hasil 
perenungan' (Parastuti, 2016:74). Berdasarkan definisi dalam tiap katanya, 
wabi-sabi ialah mengajarkan bagaimana menikmati suatu keindahan, 
ketulusan, dan kepasrahan akan ketidaksempurnaan dan ketidakabadian 
yang terjadi di dunia ini. Dalam banyak hal, fokus keindahan dari 
ketidaksempurnaan wabi-sabi ini bertolakbelakang dengan konsep estetika 
tradisional Barat. Dalam konsep keindahan Barat yang berpusat pada 
simetri, atau kesejajaran bentuk pembuatan dan daya tahan bahan, 
sedangkan wabi-sabi menyukai bentuk asimetri, dan memfokuskan pada 
keorisinilitas dari bahan aslinya. 
 
Gb. 2 Konsep wabi-sabi dalam busana art-wear 
(sumber:http://www.pinterest.com, diakses 10 Februari 2017, 19:20:05)  
 
  Busana art-wear merupakan busana yang lebih mengedepankan 
sisi estetika atau sisi keindahannya dibandingkan dengan sisi kegunaannya. 
Busana art-wear merupakan salah satu bentuk seniman atau desainer dalam 
mengekspresikan hasratnya dalam berkarya seni melalui busana. Busana 
yang dimaksud tidak hanya berupa pakaian saja, melainkan perhiasan, alas 
kaki, dan sebagainya. Dengan mengedepankan tujuan utamanya sebagai 
karya seni, busana art-wear sendiri dibuat secara eksklusif, sebagiannya 
dikerjakan dengan tangan bukan dengan mesin. Seniman atau desainer art-
wear sendiri sebagian besar menggunakan bahan-bahan yang unik seperti 
serat, kulit, berlian, dan bahan-bahan unik lainnya yang disusun sedemikian 
rupa hingga menjadi suatu karya seni. Tidak jarang bentuk karya art-wear 
ini memiliki bentuk yang tidak lazim ataupun unik 
 





  Karya yang akan diwujudkan mengacu pada referensi atau data 
acuan yang telah dikumpulkan yang selanjutnya akan dilakukan analisis 
yang dimaksudkan untuk mengkaji lebih dalam data tersebut dengan 
menggunakan beberapa pendekatan yang digunakan.  
 
Gb. 3 Analisis Data Acuan Gambar Pertama 
(dokumentasi: Kalbening Hasanah, 11 Desember 2017; 20:16) 
 
  Data acuan pertama (Gb. 3) merupakan koleksi dari desainer 
kenamaan, Rei Kawakubo. Rei Kawakubo dalam karyanya terkesan unik 
dalam kategori busana ready-to-wear. Karyanya yang unik dan imajinatif 
seperti kumpulan bunga-bunga raksasa yang menempel pada tubuh model. 
Dengan menggunakan bulu-bulu yang berada dalam bunganya seakan-akan 
seperti bagian dalam dari bunga. Warna merah dipilihnya sebagai warna 
dasar dalam koleksi busananya di tahun 2016. 
 
Gb. 4 Analisis Data Acuan Gambar Kedua 
(dokumentasi: Kalbening Hasanah, 11 Desember 2017; 20:16) 




  Salah satu koleksi busana Rei Kawakubo ini membuat efek 3 
dimensi dalam busananya (Gb. 4). Untuk membuat efek 3 dimensi tersebut, 
Rei memainkan teknik jahit dan pola busananya seperti melipat origami. 
Detail potongan asimetris terlihat pada bagian bawah kerah. Detail jahitan 
pada lengan dibentuk agar terciptanya efek 3 dimensi pada bagian tangan. 
Tidak banyak warna yang digunakan dalam busananya tersebut, warna 




Gb. 5 Analisis Data Acuan Gambar Ketiga 
(dokumentasi: Kalbening Hasanah, 11 Desember 2017; 20:16) 
 
Data acuan pada gambar ketiga merupakan rancangan Rei 
Kawakubo  dalam koleksi musim seminya (Spring) di tahun 2013 (Gb. 5). 
Dalam karyanya tesebut Rei Kawakubo lebih menonjolkan efek draperi 
dibandingkan karya sebelumnya (Gb. 3-4). Untuk membuat efek draperi 
tersebut, potongan-potongan kain tak beraturan disatukan dan dibentuk 
dengan cara dijahit yang sebelumnya dikelompokkan menjadi beberapa  
bagian. Penggunaan warna yang monoton tanpa motif yang terpampang 
dalam busananya, menjadikan karya Rei Kawakubo lebih  menonjolkan 



















Gb. 6 Analisis Data Acuan Gambar Keempat 
(dokumentasi: Kalbening Hasanah, 11 Desember 2017; 20:17) 
 
Salah satu rancangan busana Rei Kawakubo dalam koleksi musim 
semi (spring) di tahun 2013 ini memfokuskan pada pola-pola asimetris yang 
dalam busananya, seperti potongan pada bahu dan juga bagian bawah pada 
baju. Detail minimalis yang terletak pada bagian dada cukup menarik 
perhatian. Tidak hanya itu, terdapat detail kancing sebagai fungsi 
sambungan dalam baju dan detail garis jahitan seperti garis semu yang 

















Gb. 7 Analisis Data Acuan Gambar Kelima 
(dokumentasi: Kalbening Hasanah, 11 Desember 2017; 20:18)  
 
  Salah satu data acuan yang digunakan merupakan rancangan 
busana dari Yohji Yamamoto dalam koleksi musim gugur (Fall) di tahun 
2017 ini menonjolkan pada pola-pola asimetris seperti rancangan Rei 
Kawakubo (Gb. 5-6). Potongan asimetris dan abstrak seperti potongan 
pada bagian dada, bagian bahu, dan juga bagian bawah pada celana. Hal 
yang menarik dalam karya Yohji Yamamoto adalah memadukan fungsi 
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dan juga unsur dekoratif dalam karyanya, salah satunya seperti 
penggunaan beberapa kancing dalam detail busana. Kancing-kancing yang 
disematkan pada baju tidak hanya sebagai unsur dekoratif saja, melainkan 
sebagai sambungan dalam busananya, sehingga karya tersebut dapat 
berubah bentuk sesuai penempatan kancingnya. 
 
 
Gb. 8 Analisis Data Acuan Gambar Keenam 
(dokumentasi: Kalbening Hasanah, 11 Desember 2017; 20:19) 
  
Balenciaga dengan desainernya Alexander Wang meluncurkan 
koleksi musim gugurnya (Fall) di tahun 2013 dengan beberapa koleksinya 
yang sederhana namun elegan. Tidak banyak hal yang ia tonjolkan, tetapi ia 
lebih bermain pada desain dan bahannya itu sendiri, seperti menggunakan 
bahan yang terkesan 'mengelupas' (Gb. 8). Desainnya yang sederhana 
namun tetap berkelas dengan warna yang monoton. Wang dalam hal ini 
lebih menonjolkan  efek yang ditimbulkan dalam penggunaan material 



















Gb. 9 Analisis Data Acuan Gambar Kesebelas dan Keduabelas 
(dokumentasi: Kalbening Hasanah, 11 Desember 2017; 20:20) 
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Data acuan  (Gb. 9) selanjutnya menjadi sumber inspirasi dalam 
mewujudkan busana art-wear dengan tema yang diusung. Karya yang 
diciptakan berbentuk luaran dalam busana, seperti vest atau rompi, maupun 
berbentuk jumpsuit ataupun sejenisnya. 
 
Gb. 10 Analisis Data Acuan Gambar Ketigabelas 
(dokumentasi: Kalbening Hasanah, 11 Desember 2017; 20:20) 
  
  Karya yang akan diwujudkan mengacu pada data acuan yang telah 
dikumpulkan dan telah dianalisis. Beberapa data acuan yang telah 
dikumpulkan menggambarkan bagaimana konsep wabi-sabi sebagai konsep  
keindahan dalam ketidaksempurnaan ini ditonjolkan. Desainer Yohji 
Yamamoto secara terang-terangan mengakui bahwa 'kiblat' fashionnya 
mengacu pada aliran wabi-sabi ini, hal itu pun nampak jelas ia sampaikan 
lewat karya-karyanya (Gb. 7). Prinsip wabi-sabi ia terapkan dalam 
busananya seperti asimetris (fukinsei), meskipun terkesan tak beraturan 
namun masih tetap terlihat alami atau wajar, tidak terkesan dipaksakan. 
Konsep wabi-sabi mengusung tentang keindahan dalam kehidupan ini pun 
diterapkan oleh Alexander Wang, Tidak seperti Yohji Yamamoto dan Rei 
Kawakubo yang bermain dengan teknik, Wang lebih memfokuskan pada 
material yang digunakan (Gb.8). Material seperti bahan yang sudah 
mengelupas itupun disulap menjadi karya yang elegan. Dengan desain yang 
sederhana Wang menampilkan keindahan yang alami.  Karya yang akan 
diwujudkan mengacu pada konsep Wang yang telah dianalisis sebelumnya. 
Karya dibuat dengan maksud memperlihatkan keindahan kulit secara alami. 
Alami yang dimaksud yaitu memperlihatkan keindahan kulit apa adanya 
tanpa menghilangkan bagian yang cacat. Karya yang diwujudkan juga 
mengacu pada data acuan (Gb 9-10). Desain yang sederhana dengan fokus 
memperlihatkan keindahan dari bahan kulit baik bagian luar maupun 
dalamnya. Dengan menggunakan warna yang mencolok dimaksudkan 
sebagai point of interest karya tersebut. 
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  Dalam proses pewujudan karya. hal yang pertama dilakukan 
setelah menganalisis sumber referensi atau data acuan yaitu tahap 
perancangan karya dalam bentuk gambaran kasar atau sketsa. 
Gb. 11 Rancangan Karya I 
Judul: Contrast 












Gb.12 Pola Busana I 
  




Gb. 13 Rancangan Karya II 
Judul: Unpredictable 















Gb. 15 Rancangan karya III 
Judul: Utsukushi 
Bahan: Kulit domba samak 
Teknik: Jahit, bakar 




Gb. 15 Pola Busana III 
  




Gb. 17 Rancangan karya IV 
Judul: AkAoi 
Bahan: Kulit kambing samak, kulit domba samak 
Teknik: Jahit 





Gb. 18 Pola Busana IV  




Gb. 19 Rancangan Karya V 
Judul: Break the rules 






Gb.20 Pola Busana karya V 
 
  




Gb. 21 Rancangan Karya VI 
Judul: Kirei 
Bahan: Kulit kambing samak, kain organza 
Teknik: Jahit 




Gb. 22 Pola Busana Karya VI  




Gb 23 Rancangan Karya VII 
Judul: Priest 






Gb. 24 Pola Busana karya VII  




Gb. 25 Rancangan Karya VIII 
Judul: Unfinished 








Gb. 26 Pola Busana karya VIII 
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  Pada proses pewujudan tahapan selanjutnya ialah menyiapkan alat 
dan bahan sebagaimana untuk mendukung dalam pewujudan karya. Bahan 
utama yang digunakan yaitu kulit samak kambing dan samak domba. Kulit 
yang digunakan pun dipilihi dengan ciri khas yang dapat menggambarkan 
wabi-sabi tersebut, seperti adanya bagian yang cacat ataupun warna kulit 
yang tak merata. Adapaun alat yang digunakan adalah mesin jahit, plong, 
gunting kulit, lilin, korek api, palu, dan beberapa alat yang mendukung.  
  Adapun teknik yang digunakan  yaitu teknik pemolaan, teknik jahit 
mesin yang digunakan untuk menyambungkan bagian-bagian karya atau 
busana sehingga membentuk busana.  Teknik ini menggunakan bantuan 
mesin, yaitu mesin jahit, dan teknik bakar Teknik bakar merupakan teknik 
yang digunakan dalam proses finishing, atau tahap akhir, untuk memberi 
efek lekukan, 3 dimensi, dan juga lusuh atau terbakar yang dihasilkan. Cara 
kerja teknik ini dengan menggunakan api pada lilin yang didekatkan dengan 
jarak sekitar 0,5 - 1 cm pada permukaan kulit 
  Sketsa atau rancangan karya yang sudah disetujui dibuat pola 
dengan menggunakan pola dasar dalam pembuatan busana pada tekstil atau 
kain. Dalam pembuatan busana dengan berbahan kulit, dilakukan teknik 
pemecahan pola. Teknik pecah pola digunakan sebagai langkah alternatif 
dalam membuat busana, dikarenakan bahan kulit yang terbatas. 
 
Gb. 27 Pemotongan Pola Kulit 
(Dokumentasi: Setyo Hanitawati, 14 November 2017,  21:00) 
 
  Pola yang sudah dibentuk dicetak di atas permukaan kulit dengan 
menggunakan tinta perak yang selanjutnya dipotong melalui tahap 
penjahitan. Tahap ini merupakan proses pewujudan pola menjadi bentuk 
busana. Penambahan hiasan atau aksesoris pada busana sebagai pendukung 
dalam pewujudan karya berupa busana art-wear. Tidak banyak aksesoris 
atau hiasan yang ditampilkan untuk menciptakan kesan minimalis pada 
karya. Hiasan yang ditambahkan pada busana yaitu, bunga kulit, membuat 
efek kerut, efek 3 dimensi, dan penambahan aksesoris mata ayam. Beberapa 
busana diberikan efek kerut pada bagian-bagian tertentu. Teknik yang 
digunakan berupa teknik bakar dengan membakar permukaan kulit dengan 
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jarak lilin dan kulit  sekitar, 0,5-1 cm. Efek kerutan dan warna yang 
menghitam akibat pembakaran ini sebagai unsur dekorasi atau hiasan dari 
busana. 
 
Gb. 28 Teknir Bakar Kulit 
(Dokumentasi: Setyo Hanitawati, 9 November 2017,  17:16) 
 
 
  Beberapa karya dihiasi dengan beberapa sisa kulit yang disusun 
sedemikian rupa hingga menjadi efek lipatan. Efek lipatan diwujudkan 
dengan melipat atau menyusun menjadi lipatan-lipatan kulit yang 
selanjutnya dijahit dengan menggunakan mesin jahit untuk memperkokoh 
lipatan kulit. Selain menggunakan teknik tersebut, dalam tahap dekorasi 
juga menambahkan mata ayam pada beberapa bagian busana. Fungsi mata 
ayam tidak hanya sebagai unsur dekorasi, tetapi sebagai fungsi untuk 
menyambungkan salah satu bagian busana dari satu sisi ke sisi lainnya. 
Tinjauan Karya 
  Penciptaan ini mengambil judul "Visualisasi keindahan wabi-sabi 
dalam busana art-wear". dengan menggunakan pendekatan filsafat timur, 
khususnya konsep wabi-sabi yang divisualisasikan dalam bentuk busana 
art-wear dalam media kulit samak. Beberapa  karakteristik dalam konsep 
wabi-sabi dijadikan acuan dalam penciptaan busana dalam hal 
kesederhanaan, ketidakteraturan, dan kealamian dari media yang digunakan, 
seperti kulit. Wabi-sabi merupakan salah satu konsep yang terbentuk dari 
ajaran Zen Buddhisme yang menyangkut tentang keindahan di balik 
ketidaksempurnaan (beauty of imperfect). Mencari keindahan dalam sudut 
pandang wabi-sabi ialah bagaimana cara seseorang dalam memaknai hidup, 
menghargai apa yang telah diberikan dari Sang Kuasa untuk dirinya. 
Konsep wabi-sabi ini pada dasarnya adalah suatu ajaran bagaimana melihat 
suatu keindahan dari sudut pandang yang berbeda seperti melihat keindahan 
di balik reruntuhan, keretakan, dan juga ketidaksempurnaan. 
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  Unsur-unsur yang terdapat dalam konsep wabi-sabi ini 
divisualisasikan dalam bentuk busana art-wear dengan kulit samak sebagai 
media utamanya. Visualisasi konsep wabi-sabi yang imajiner ke dalam 
suatu bentuk nyata dengan menggunakan pendekatan fungsi fiaik dari 
feldman. Karya seni tidak hanya sebagai menjadi sebuah karya, melainkan 
memiliki fungsi yang dapat memperindah dari karya seni tersebut. Busana 
dirancang dengan pola yang sederhana dan beberapa di antaranya terlihat 
tidak simetris. Beberapa busana dirancang untuk tetap memperlihatkan 
bentuk asli atau bagian yang terdapat kecacatan dalam lembaran kulit samak 
sebagai gambaran dari keindahan dalam ketidaksempurnaan dari wabi-sabi. 
Selain itu, beberapa karya menggunakan teknik bakar, dengan membakar 
bagian permukaan kulit untuk menciptakan bentuk tak beraturan dalam 
busana tersebut, Dengan terbentuknya efek kerut tersebut dapat memberi 
kesan tak sempurna, ataupun kecacatan sebagai daya tarik keindahan wabi-
sabi itu sendiri. Dari proses pembakaran itu sendiri, selain menciptakan efek 
kerut juga menghasilkan warna hitam yang menciptakan kesan usang dan 
kumuh. 
  Penggunaan beberapa aksesoris seperti mata ayam yang berfungsi 
sebagai dekorasi atau hiasan dan juga sebagai media untuk menyambungkan 
bagian-bagian pada busana. Hiasan yang juga terdapat dalam busana seperti 
bunga mawar yang terbuat dari kulit samak dan beberapa aksen potongan 
kulit yang disusun sedemikian rupa hingga membentuk kerutan 3 dimensi. 
Berikut adalah ulasan karya penulis: 
 
 
Gb. 29 Karya 1 
Judul: Contrast 
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Deskripsi karya I: 
  Karya pertama merupakan busana atasan kulit yang asimetris, 
dengan salah satu bagian bahu yang terbuka, dengan bawahan celana 
dengan bahan tekstil, atau kain. Pada bawahan dibuat pola celana dengan 
kesan longgar dan bagian bawah celana digulung hingga diatas mata kaki. 
Perpaduan warna kontras seperti warna abu-abu dan kuning yang digunakan 
pada busana, sehingga seluruh bagian dari busana, baik dari atasan maupun 
bawahan menjadi pusat perhatian atau point of interest. Penggunaan 
aksesoris yang minim, menjadikan karya tersebut terkesan sederhana, 
seperti dalam penggambaran tentang wabi-sabi salah satunya, mencari 
keindahan dalam kesederhanaan. 
  Atasan yang terbuat dari kulit samak ini dirancang dengan pola 
yang asimetris dengan bagian kerah yang memperlihatkan salah satu bagian 
bahu dimaksudkan sebagai penggambaran keindahan wabi-sabi yang identik 
dengan ke-asimetris-annya. Atasan tersebut berbentuk outer atau luaran baju 
seperti cape dengan tetap memikirkan kenyamanan pemakai, busana dibuat 
satu lubang pada lengan agar busana tersebut tidak jatuh. Atasan kulit 
disatukan dengan tali yang terbuat dari kulit. Tali tersebut diikat dengan 
simpul yang terlihat rapuh atau kurang erat. Jika tali disimpul dan diikat 
dengan kuat akan membuat si pemakai tidak nyaman dengan busana 
tersebut dan tidak menutup kemungkinan memberikan dampak yang kurang 
baik bagi si pemakai 
  



















Gb.30 Karya II 
Judul: Unpredictable 
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Deskripsi karya II: 
  Karya kedua merupakan busana dengan bagian atasan berbahan 
kulit samak dengan bawahan berbahan kain tekstil. Atasan kulit berbentuk 
outer atau luaran seperti rompi dengan kerah dan bagian depan berbentuk 
asimetris. Sedangkan pada bawahan berbentuk celana selutut. Penggunaan 
warna yang terang pada atasan kulit menjadikannya sebagai point of interest 
pada busana. Pola pada atasan yang dirancang sedemikian mungkin untuk 
membuat sebuah atasan dengan menggunakan satu lembaran kulit saja. 
Sehingga dari pola tersebut, atasan berbentuk luaran ini dengan kerah dan 
bagian depan busana yang terbentuk mengikuti dari alur pola dan bentuk 
utuh dari lembaran kulit tersebut. Lekukan yang terbentuk akibat 
pembentukan kerah mengakibatkan bagian dalam pada kulit yang berwarna 
jingga menjadi terlihat, dan menimbulkan perpaduan warna cokelat dan 
warna jingga pada busana. Kerah yang  terdapat pada luaran membentuk 
kesan asimetris atau kesan tidak beraturan.  Pada atasan terdapat beberapa 
aksesoris seperti mata ayam dengan penempatannya yang tidak beraturan 
yang berfungsi sebagai hiasan atau unsur dekoratif.  
    
 
Gb. 31 Karya III 
Judul: Utsukushi 
Bahan: Kulit domba samak 




Deskripsi karya III: 
  Karya ketiga berupa perpaduan dress yang dibalut dengan luaran 
berbahan kulit samak. Luaran berbentuk rompi dengan pola asimetris yang 
dihiasi oleh motif kerut. Dress berbahan tekstil berwarna senada dengan 
luaran kulit dengan tambahan aksesoris berbentuk bunga mawar yang 
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terbuat dari sisa-sisa kulit. Pola rompi dirancang berbentuk asimetris dengan 
penambahan efek 3 dimensi berbentuk kerut yang dihasilkan dari teknik 
pembakaran. Selain membuat efek 3 dimensi pada permukaan kulit, juga 
merubah beberapa bagian dari luaran kulit tersebut. Efek kerutan tersebut 
memberi kesan bahwa sesuatu yang berwujud di dunia tidaklah abadi atau 
tidak kekal. Sesuatu ysng berwujud di dunia akan berubah seiring 
berjalannya waktu.  
  Penggunaan warna cokelat pada busana melambangkan tanah, atau 
yang berhubungan dengan alam, karena keindahan wabi-sabi merujuk pada 
keindahan tentang alam yang tidak selamanya kekal;. Penambahan aksesoris 
seperti mawar sebagai bentuk keindahan yang diberikan oleh alam. 
 
 
Gb.32 Karya IV 
Judul: AkAoi 





Deskripsi karya IV: 
  Karya keempat berupa busana two-piece atau 2 bagian yang terdiri 
dari atasan dan bawahan rok. Pada busana atasan menggunakan kulit 
kambing samak, sedangkan pada bagian leher menggunakan sisa kulit 
domba samak. Pada busana bawahan menggunakan bahan kulit domba 
samak. Perpaduan warna kontras menunjukkan busana sebagai point of 
interest karya. Warna biru pada atasan melambangkan pada kesan spiritual, 
mendalam yang dipadukan dengan warna merah memudar dengan warna 
merah sendiri bersifat menaklukkan.  Pola busana menggunakan pola yang 
sederhana dengan pola tanpa lengan dan bawahan berbentuk pencil skirt 
atau rok pensil. Pola atasan tanpa lengan dengan bagian kerah yang naik 
dimaksudkan sebagai penggambaran karakteristik dari  wabi-sabi, 
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datsuzoku, bebas dari ikatan. maksud dari kata 'bebas dari ikatan' yaitu 
kebebasan untuk berpikir maupun berkreativitas, maka busana dibuat pola 
tanpa lengan, sehingga 'bebas bergerak'. Namun bebas yang dimaksud 
bukan berarti dapat sewenang-wenangnya atau bebas secara akal sehat, 
tetapi tetap mengikuti aturan-aturan yang berlaku, seperti pola dengan kerah 



























Gb. 33 Karya V 
Judul: Break the rules 





Deskripsi karya V: 
  Karya kelima berupa busana atasan dengan dengan berbentuk 
asimetris dengan salah satu bagian tali pada bahu nampak ke luar. Atasan 
tersebut dibuat dengan perpaduan bahan kulit kambing dan kulit domba 
yang sema-sama disamak. Perpaduan warna kontras, merah, kuning, dan 
abu-abu yang terdapat dalam karya menjadikan busana tersebut sebagai 
point of interest karya. Pola atasan yang dibuat menyerupai baju model 
jumpsuit dengan pola pada bagian lengan tidak sesuai dengan penempatan 
lengannya, dan salah satu bagian dari tali pada bahu dibiarkan menonjol 
keluar sehingga menunjukkan kesan asimetris sebagai penggambaran umum 
dari keindahan asimetris dari wabi-sabi. Tidak adanya penggunaan aksesoris 
atau hiasan pada busana yang membuat baju tersebut terkesan polos atau 
sederhana. Bagian bawah busana dibentuk dengan menggunakan teknik 
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bakar sehingga menciptakan efek terbakar dengan noda hitam yang melekat 
dan efek kerut pada bagian bawah baju.  
  Penggunaan warna kontras pada busana seperti warna merah untuk 
memberi kesan kuat dan menjadi pusat perhatian pada karya yang 
dipadukan dengan warna abu-abu untuk memberi kesan netral, ataupun 
ketenangan, dan pada bagian belakang busana digunakan kulit berwarna 






















Gb. 34 Karya VI 
Judul: Kirei 





Deskripsi karya VI: 
  Karya kelima berupa busana dengan perpaduan atasan berbahan 
kulit dan bawahan rok berbahan kain organza. Perpaduan warna yang 
senada dengan aksen tali berwarna merah terdapat pada atasan busana. 
Atasan busana berbahan kulit kambing samak yang dibalik untuk 
menciptakan kulit suede. Bawahan busana dengan bahan yang transparan ini 
dibentuk menjadi rok dengan ukuran 3/4 yang diberi hiasan sulur dan 
tambahan beberapa bunga dari sisa kulit berwarna senada. Atasan busana 
dengan pola yang dirancang sedemikian rupa dan menggunakan selembar 
kulit kambing yang selanjutnya pada bagian samping dijahit tuntuk 
membentuk lubang pada lengan. Bagian cacat pada bagian depan busana 
dibuat hingga membentuk lubang dan diberi aksen tali kulit berwarna 
merah. Bagian bawah pada atasan diberi kesan kerutan dengan 
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menggunakan teknik bakar atau membakar bagian permukaan kulit dengan 
api.  
  Penggunaan warna yang didominasi oleh warna hijau yang 
bermakna sebagai asal dari kehidupan yang mencerminkan tentang 
keindahan wabi-sabi yang berpusat tentang keindahan oleh alam. 
 
Gb. 35 Karya VII 
Judul: Priest 




Deskripsi karya VII: 
  Karya ketujuh berupa busana atasan dengan menggunakan perpaduan 
bahan kulit kambing dan domba. Atasan busana yang menggunakan 
perpaduan warna kontras dan bawahan celana berwarna hitam menjadikan 
point of interest pada karya terletak pada atasan busana berbahan kulit 
tersebut. Dasar dari bentuk busana tersebut berbentuk busana poncho 
dengan membuat lubang pada selembar kulit kambing berwarna kulit. 
Fungsi lubang dibuat untuk memasukkan kepala hingga atasan tersebut 
dapat dikenakan. Aksen lembaran kulit domba disampirkan dan direkatkan 
dengan lem pada salah satu bagian bahu. Potongan sisa kulit domba 
berwarna hitam diikatkan dipinggang hingga sepertiga dari pinggang, 
sehingga menyerupai pakaian yang digunakan oleh biksu atau pemuka 
agama Buddha. Terdapat mata ayam sebagai media yang dibuat untuk 
menyambungkan ketiga kulit tersebut. Tidak terdapat aksesoris atau hiasan 
yang digunakan dalam atasan tersebut. Bagian pinggir kulit yang tak 
beraturan tanpa sentuhan teknik apapun, menjadikannya point of interest 
karya ini  
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Gb. 36 Karya VIII 
Judul: Unfinished 




Deskripsi karya VIII: 
  Karya kedelepan berupa atasan berbahan kulit domba yang 
dipadukan dengan bawahan celana berbahan denim. Perpaduan warna 
kontras pada busana atasan berupa warna merah dan hitam, dan penggunaan 
warna abu-abu kecoklatan pada bawahan yang menjadikan atasan menjadi 
point of interest karya. Pola atasan busana berbentuk jubah dengan beberapa 
aksesoris yang terpampang dalam busana, seperti rumbai-rumbai yang diikat 
di ujung jubah, dan juga beberapa kulit berwarna merah membentuk aksen 3 
dimensi yang dibentuk sedemikian rupa dengan menggunakan teknik jahit.  
  Penggunaan warna hitam pada busana memberi kesan keanggunan 
dengan aksen atau aksesoris yang berwarna merah. 
 
C. KESIMPULAN 
  Penciptaan busana art-wear dengan mengangkat tema wabi-sabi 
dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap suatu konsep atau suatu 
pemahaman tentang mencari keindahan pada perspektif yang berbeda. 
Perspektif yang berbeda tersebut ialah bagaimana suatu pemahaman yang 
didasari dengan konsep estetika timur ini dalam mencari keindahan di balik 
ketidaksempurnaan. Mencari keindahan dalam ketidaksempurnaan ialah 
bagaimana sesuatu yang berwujud di dunia ini yang terlahir cacat ataupun 
seiring bergulirnya waktu, wujud berubah keadaannya menjadi sesuatu yang 
lemah hingga tak berdaya. Wujud yang rusak, cacat, dan retak sehingga 
berbeda dengan kawanannya memiliki nilai keindahan tersendiri.  
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  Wabi-sabi yang divisualisasikan ke dalam wujud 3 dimensi, dalam 
hal ini ialah busana art-wear yang dikaji dengan menggunakan pendekatan 
fungsi fisik seni yang digagas oleh Feldman. Pendekatan ini digagas dengan 
melihat seni atau karya seni sebagai alat atau wadah pengekpresian seorang 
seniman dalam menciptakan suatu karya seni. Pendekatan ini dimaksudkan 
sebagai wujud pengekspresian seniman terhadap sesuatu yang dilihatnya 
dan diwujudkan menjadi karya seni yang berhubungan dengan kegunaannya 
untuk manusia, dalam hal ini pewujudan busana sebagai suatu karya seni. 
Pendekatan fungsi fisik seni berkaitan dengsn pendekatan yang 
mengedepankan sisi kenyamanan dan keamanan dalam penggunaannya 
kepada manusia, sehingga pendekatan fungsi fisik ini didampingi oleh 
pendekatan ergonomi.  
  Pewujudan karya menggunakan bahan utama yaitu kulit samak 
kambing dan domba yang diharapkan dapat menggambarkan atau 
memvisualisasikan keindahan yang tak sempurna ini dengan permukaan 
kulit yang tidak sempurna, cacat, maupun tidak beraturan. Seperti dalam 
konsep keindahan wabi-sabi yang menyangkut tentang keindahan di balik 
ketidaksempurnaan. Sebagaimana ciptaan yang ada di dunia ini tidak selalu 
sempurna dan abadi, sama halnya dengan media kulit yang dijadikan 
sebagai bahan utama dalam pewujudan karya. Kulit tersebut diwujudkan 
menjadi busana dengan teknik pecah pola agar dapat menampilkan bagian-
bagian dari kulit yang cacat tersebut menjadi suatu keindahan. Karya seni 
yang diwujudkan dalam bentuk busana art-wear dengan menggunakan 
pendekatan fungsi fisik seni milik Feldman. Seni sebagai fungsi fisik 
dimaksudkan bahwa karya seni tidak hanya nampak indah secara visual 
namun secara fungsinya sebagai suatu karya seni. Fungsi karya seni sebagai 
bagian dari kehidupan manusia tidak mengurangi kadar keindahannya 
sebagai sebuah karya seni.   
  Selain menggunakan beberapa pendekatan seperti pendekatan 
estetika wabi-sabi itu sendii dan fungsi fisik seni dari Feldman, karya 
diwujudkan dengan menggunakan metode penciptaan dari Sp Gustami 
dalam bentuk eksplorasi, kontemplasi, perancangan, dan pewujudan. Dalam 
mewujudkan karya diperlukan Beberapa kendala ditemukan pada saat 
pewujudan karya, salah satunya yaitu beberapa desain yang tidak sesuai 
dengan hasil akhir dari pewujudan karya, 
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